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Lampiran 22 Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Subjek Tinggi  

Soal  Nomor 1 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan ST tahap pertama 

memahami masalah berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

ST : Saya membaca soal nomor 1 ini sebanyak dua kali 

bu sehingga saya dapat memahami soal yang 

dimaksud. 

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

ST : Ada sebuah kurva yaitu 𝑦 = 3𝑥2 − 2 yang 

dicerminkan terhadap sumbu x bu lalu kita disuruh 

mencaribayanganya. Kemudian dilanjutkan mencari 

bayangan yang dilatasi di pusat O (0,0) dengan 

faktor skala sama dengan 2. 

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

ST : Yang dapat saya ketahui dari soal tersebut adalah 

ada kurva𝑦 = 3𝑥2 − 2yang dicerminkan terhadap 

sumbu x lalu dilatasikan di pusat O dengan faktor 

skala 2. Dan yang ditanyakan adalah bayangan dari 

pencerminan sumbu x selanjutnya bayangan 

dilatasinya seperti itu bu. 

 

b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 
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ST : Jadi setelah saya melihat soalnyabu, yang saya 

rencanakan itu saya langsung mencari rumus yang 

sesuai dengan yang ditanyakan yaitu rumus 

pencerminan terhadap sumbu x dan rumus dilatasi. 

P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

ST : Karena saya suka mencari asal mula rumus itu di 

dapat, walaupun dari ibu kemarin waktu mengajar 

sudah memberikan rumus, tetapi saya lebih suka 

untuk tetap mencari asal mula rumus itu di dapat bu. 

Jika saya sudah paham dengan rumus yang saya cari 

tau sendiri yaudahbu saya akan menggunakan rumus 

itu untuk seterusnya. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

ST : Tidak bu, yang hanya saya pikirkan sampai saat ini 

dan yang bisa saya gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini hanya cara ini saja bu. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 

P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

ST : Jadi soal nomor satu ini kita disuruh mencari 

bayangan dari kurva 𝑦 = 3𝑥2 − 2 yang dicerminkan 

terhadap sumbu x. Ini saya harus mencerminkan 

terlebih dahulu saya masukan rumusnya yaitu (x,-y) 

lalu saya cari x dan y nya berapa dari x’=x dan y’=-y 

setelah ditemukan adalah x=x’ dan y=-y’ maka kita 

substitusikan ke kurva 𝑦 = 3𝑥2 − 2 hasilnya adalah 

– 𝑦′ = 3𝑥′2 − 2. Selanjutnya dengan dilatasi oleh 

pusat O dan skala 2 maka kita gunakan rumus 

bayangannya adalah (kx,ky) disini saya hanya tahu 
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k-nya samadengan 2 maka kita cari terlebih dahulu x 

dan y-nya dari x’=2x dan y’=2y maka x=1/2x’ dan 

y=1/2y’. Setelah itu kita substitusikan x dan y ke 

hasil yang saya temukan pada substitusi yang 

pertama tadi maka hasilnya adalah 𝑦 ′ = 3𝑥 ′2 + 4. 

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

ST : Alhamdulillah tidak ibu, sebelumnya sudah sering 

diberi latihan-latihan soal seperti ini. Walapun saya 

butuh waktu untuk mengerjakannya bu. 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

ST : supaya saya yakin dengan jawabannya saya hitung 

ulang, jika jawabannya berbeda berarti ada yang 

salah nih. Lalu cara kedua supaya benar saya 

masukkan hasilnya ke rumus awal. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap 

keempat memeriksa kembali berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

ST : Sudah benar bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

ST : Sepertinya ada bu, karena matematika itu punya 

banyak cara untuk menemukan hasilnya. Tetapi saya 

masih belum tahu bu cara lainnya seperti apa hanya 

tahu cara ini saja sampai saat ini.  

 

Soal  Nomor 2 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap 

pertama memahami masalah berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 
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P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

ST : Saya membaca soal ini sebanyak 2 kali sudah 

memahaminya bu, sebenarnya gampang ibu tetapi 

yang membuat saya kurang teliti sih di rotasikan 

berlawanan arah.  

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

ST : Jadi di soal nomor 2 ini saya harus menyelesaikan 

2 poin juga, yang pertama itu ada titik P (3,4) harus 

dirotasikan berlawanan arah jarum jam sejauh 90° 

dengan pusat titik asal. Terus yang kedua hasil yang 

dari poin pertama tadiditranslasikan terhadap (2,1).  

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

ST : Yang diketahui pertama adalah titik P(3,4), harus 

dirotasikan berlawanan arah jarum jam sejauh 90° 

lalu ditranslasikan terhadap (2,1). Dan yang 

ditanyakan adalah bayangan dari hasil titik P yang 

setelah dirotasikan selanjutnya ditranslasikan 

terhadap (2,1). 

 

b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 

ST : Sama seperti nomor satu, saya langsung mencari 

rumus sesuai dengan pertanyaan yang diminta. Kan 

sudah disepakati bahwa jika berlawanan arah jarum 

jam itu 90° dan kalau searah jarum jam itu −90°. 

Jadi yang dipikiran saya pertama kali menyelesaikan 

pertanyaan rotasi 90°. 
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P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

ST : Karena saya sebelumnya sudah membaca materi-

materi yang diberikan guru saya dan materi tersebut 

juga sudah ada keterangannya jika ada kesepakatan 

untuk rumus rotasi dan membaca materi tentang 

translasi juga sehingga saya yakin. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

ST : belum bu, karena yang saya tau hanya cara 

penyelesaian ini. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan ST tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 

P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

ST : Jadi rumus dari rotasi berlawanan arah jarum jam 

90° adalah (-y,x) karena P (3,4) maka x=3 dan y=4 

jadi hasil poin pertamanya adalah P’(-4,3) terus poin 

kedua ditranslasikan terhadap (2,1) maka sesuai 

dengan rumus translasi adalah (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) jadi 

x=-4, y=3, a=2, dan b=1. Dimasukkan kedalam 

rumus translasi (−4 + 2,3 + 1) didapatkan hasilnya 

adalah (-2,4) 

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

ST : Alhamdulillah tidak ibu, karena sebelumnya sudah 

membaca materi ibu. 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

ST : Supaya saya yakin dengan jawabannya saya hitung 

ulang bu.  
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d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek ST tahap 

keempat memeriksa kembali berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

ST : Sudah benar bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

ST : Sepertinya ada bu, Tetapi saya masih belum tahu 

bu cara lainnya seperti apa hanya tahu cara ini saja 

sampai saat ini.  

 

2. Hasil Wawancara dengan Subjek Sedang  

Soal  Nomor 1 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek SS tahap 

pertama memahami masalah berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

SS : Saya membacanya itu sekitar 2 sampai 3 kali, nanti 

kalau masih belum paham saya baca lagi. 

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

SS : Jadi dari soalnya yang dimaksud mencari bayangan 

yang dicerminkan terhadap sumbu x lalu hasilnya 

dilatasi dengan pusat O dengan  faktor skala 2. 

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

SS : Yang dapat saya ketahui tentang soal ini itu di 

soalnya diketahui persamaan𝑦 = 3𝑥2 − 2 lalu 

dipertanyakan hasil pencerminan terhadap sumbu x 

lalu dipertanyakan lagi dilatasi dengan pusat O 

dengan skala 2. 
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b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan subjek SS tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 

SS : Mencari hasil refleksi terhadap sumbu x lalu 

disubstitusi ke persamaan yang diketahui tadi, lalu 

hasil dari refleksi terhadap sumbu x dilatasikan.  

P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

SS : Setau saya, saya mengerjakan dengan pengalaman 

jadi saya yakin dengan jawaban saya. Karena saya 

tidak mempunyai cara lain jadi yang saya gunakan 

hanya cara itu saja. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

SS : Saya kurang tau bu, mungkin ada tapi versi lebih 

sulit ke jenjang SMA. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 

P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

SS : Jadi ini dimisalkan A=(x,y) untuk mencari x dan y 

dimisalkan dulu. Lalu untuk direfleksikannya 

terhadap sumbu x itu A’=(x,-y) lalu disendirikan 

x’=x karena kan untuk mencari xnya itu jadi x =x’ 

sama juga dengan y’=y jadi dibalik mencadi y=y’/-1. 

Lalu disubstitusikan terhadap persamaan 𝑦 = 3𝑥2 −
2 sesuai yang diketahui tadi menjadi 𝑦 = −3𝑥2 + 2. 

Selanjutnya dilatasikan dengan pusat O dan skala 2 

dimisalkan menjadi A(x,y) jadi rumusnya A’(kx,ky) 
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lalu diketahui x’=kx dan y’=ky dibalik menjadi 

x=x’/2 dan y=y’/2 lalu disubstitusikan 

kepersamaan 𝑦 = −3𝑥2 + 2 hasilnya adalah y=-

3x2/2 + 4. 

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

SS : Kesulitannya karena kurang yakin untuk hasil 

persamaannya karena setau saya persamaannya 

harusnya bisa dibulatkan. Tetapi hasil akhirnya 

dilatasi ini ada per 2nya sehingga saya ragu hanya 

itu kesulitannya bu. 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

SS : Saya mencoba menghitung dua kali dan hasilnya 

tetap dan saya mencoba untuk membulatkan hasil 

akhirnya tetapi masih berbentuk pecahan. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap keempat 

memeriksa kembali berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

SS : Sepertinya sudah, karena saya mengandalkan 

rumus yang ada bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

SS : Sepertinya ada bu, tetapi saya kurang tau bu. 

 

Soal  Nomor 2 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap pertama 

memahami masalah berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 
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P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

SS : Saya Cuma 2 kali membaca soal ini karena sudah 

paham dan jawabannya sepertinya sudah pasti.  

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

SS : Diketahui titik P koordinatnya (3,4) lalu 

dipertanyakan untuk dirotasikan berlawanan arah 

jarum jam sebesar 90° pusat titik awal. Lalu 

dipertanyakan lagi untuk ditranslasikan terhadap 

(2,1). Lalu yang ditanyakan bayangannya.  

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

SS : Yang diketahui pertama adalah titik P(3,4). Dan 

yang ditanyakan yang pertama adalah dirotasikan 

lalu ditranslasikan. 

 

b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 

SS : Saya merotasikan terhadap −90° dengan titik pusat 

asal lalu ditranslasikan.  

P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

SS : Saya cukup yakin dengan rumus yang saya 

gunakan, karena saya hanya mengandalkan rumus 

ini. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

SS : Menurut saya tidak, karena ini adalah rumus utama 

jadi penyelesaiannya seperti ini. 
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c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 

P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

SS : Jadi pertama dari titik P (3,4) dirotasikan 

berlawanan arah jarum jam −90° dengan pusat titik 

asal lalu dengan rumusnya A’ = (y,-x). Jadi tinggal 

dimasukkan titik P awal sama dengan (3,4) lalu P’= 

(4,-3). Selanjutnya ditranslasikan T = (2,1) 

rumusnya P’= (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) diketahui dulu P(4,-3), 

a=2, dan b=1 lalu dimasukkan dalam rumus P’= 

(4 + 2, −3 + 1)  hasilnya P = (6,-2) 

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

SS : Tidak ada 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

SS : Sama seperti nomor 1 bu, saya akan menghitung 

kembali. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap keempat 

memeriksa kembali berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

SS : Iya bu sudah benar. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

SS : Menurut saya tidak ada, hanya ini saja caranya 
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3. Hasil Wawancara dengan Subjek Rendah 

Soal  Nomor 1 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap pertama 

memahami masalah berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

SR : Berkali-kali bu, lumayan banyak bu. 

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

SR : Kalau disuruh menyimpulkan saya sebenarnya 

masih sesdikit bingung bu. 

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

SR : Informasi ya bu, mencari bayangan kurva. Yang 

diketahui kurvanya bu dan yang ditanyakan 

bayangan dari kurva itu bu.  

 

b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SR tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 

SR : Ya itu bu rumusnya dan diotak-atik sendiri.  

P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

SR : Setengah-setengah yakin bu, menurut saya sudah 

benerbu. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

SR : Saya yakin pasti ada bu, yang mungkin lebih 

mudah gitu. 
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c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SR tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 

P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

SR : Nah ini dijelaskan bagaimana ya bu, saya 

menganggapnya ini dimisalkan gitubu, buat variabel 

dimisalkan lalu saya masukkan kesoalnya lalu 

dihitung sudah gitubu.  

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

SR : Ya lumayan sulit ini bu, lumayan mumet.  

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

SR : Cara mengetahui, gambar koordinatnya mungkin 

bu, saya juga bingung tetapi bu bagaimana.  

 

d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap keempat 

memeriksa kembali berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

SR : Kalau caranya mungkin benar bu, tapi kalau 

jawabannya saya kurang tau bu.  

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

SR: Sepertinya ada bu, tetapi saya tidak tau. 

 

Soal  Nomor 2 

a. Tahap Memahami Masalah 

Hasil wawancara peneliti dengan SR tahap pertama 

memahami masalah berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 
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P : Berapa kali kamu membaca soal tersebut, sehingga 

kamu dapat memahaminya ? 

SR : Kalau yang kedua tidak sebanyak yang pertama bu, 

misalkan saya baca soal pertama 5 kali yang soal 

kedua mungkin 2 sampai 3 kali bu. 

P : Coba kamu simpulkan pertanyaan soal tersebut, 

sesuai dengan bahasamu sendiri ! 

SR : Apa ya bu hampir sama seperti yang nomor 1, 

tetapi yang di nomor 1 yang ditahui kurva kalau 

nomor 2 yang diketahui titik koordinat. 

P : Dari kesimpulan yang kamu sampaikan, informasi 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut ? 

SR : Titik koordinat, rotasi, sama translasinya ibu. 

 

b. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap kedua 

membuat rencana penyelesaian berdasarkan teori Polya 

sebagai berikut. 

P : Setelah kamu tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana apa yang muncul dalam 

pikiranmu untuk menyelesaikan soal tersebut ? 

SR : Rumus rotasi bu.  

P : Mengapa kamu yakin dengan rencana penyelesaian 

yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut ? 

SR : Kalau nomor 2 ini lebih yakin bu dari pada nomor 

1, karena nomor 2 ini tidak jauh dari rumus. 

P : Apakah ada rencana penyelesaian lain yang kamu 

pikirkan untuk soal tersebut ? 

SR : Iya kalau menurut saya menggunakan cara gambar 

koordinat bu. 

 

c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Hasil wawancara peneliti dengan SS tahap ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan teori 

Polya sebagai berikut. 
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P : Jelaskan cara yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu ini ? 

SR : Titik asalnya dirotasikan, hasil dari titik asal juga 

ditranslasikan. Saya dapat mengetahui rumus rotasi 

berlawanan jarum jam itu ketika saya cari rumusnya 

ternyata iu sudah disepakati bu bahwa jika 

berlawanan arah jarum jam itu 90°. Saya juga 

sempat bingung bu untuk memasukkan pada rumus 

translasi jadi saya bingung apakah yang dimasukan 

x-nya itu menggunakan -4 atau 3. Jadi saya 

masukkan x=3 ibu. 

P : Apakah kamu ada kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut ? 

SR : Ya, lumayan sulit bu. 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa 

penyelesaian yang kamu gunakan benar ? 

SR : Dihitung lagi mungkin bu. 

 

d. Tahap Memeriksa Kembali 

Hasil wawancara peneliti dengan SR tahap keempat 

memeriksa kembali berdasarkan teori Polya sebagai 

berikut. 

P : Menurut kamu, apakah cara yang kamu gunakan 

sudah benar ? 

SR : Iya bu sudah benar, tetapi hanya saja saya salah 

penempatan. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

SR : Harusnya ada sih bu, cuman tidak diketahui oleh 

saya. 
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